BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan mobilitas saat ini menjadi salah satu aspek penting yang harus
dipenuhi oleh setiap individu. Setiap hari dihadapakan untuk selalu berpindah dari
satu tempat ke tempat lain. Guna untuk mendukung mobilitas tersebut banyak
masyarakat yang memilih untuk menggunakan moda transportasi bermotor seperti
mobil, sepeda motor dan berbagai macam alat transportasi lainnya, salah satu
kendaraan yang digunakan untuk mobilitas masyarakat adalah sepeda motor.

Kebutuhan akan mobilitas tersebut berdampak pada meningkatnya permintaan
akan berbagai jenis sepeda motor yang mengakibatkan semakin banyaknya
persaingan dalam dunia bisnis di bidang transportasi. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya produsen sepeda motor yang menawarkan berbagai macam tipe sepeda
motor dengan inovasi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan, dimana sepeda motor
yang dihasilkan banyak memberikan kemudahan bagi para konsumen dalam
melakukan mobilitas.

Perkembangan sepeda motor di Indonesia saat ini sedang mengalami
peningkatan yang besar. Semua golongan masyarakat dari bawah sampai golongan
atas dapat menggunakan moda transportasi sepeda motor dalam berbagai keperluan,
baik urusan bisnis, keluarga, pribadi maupun keperluan lainnya. Perusahaan otomotif

menawarkan berbagai macam produk dengan inovasi dari desain, pilihan warna, dan



bentuk yang disesuaikan dengan cita rasa dan segmentasi pasar mana yang akan
dituju. Terdapat beberapa merek sepeda motor yang bersaing di Indonesia antara lain
Yamaha, Honda, Suzuki, Kawasaki, VIAR, dan lain-lain.

Pasar sepeda motor seperti ini yang menyebabkan persaingan ketat diantara
pasar kompetitor usaha di bidang transportasi. Sepeda motor merupakan
pengembangan dari sepeda konvensional yang lebih dahulu ditemukan. Hingga saat
ini jenis-jenis sepeda motor yang banyak dikenal oleh masyarakat antara lain yaitu
Sport, Standart/Naked, Cruiser, Trail/Off-Road, Bebek dan Skuter Matik.

Beberapa tahun belakangan, transportasi di Indonesia diramaikan oleh
kehadiran ojek online. Dengan ojek online, konsumen hanya tinggal menunggu dan
memesan ojek melalui sebuah aplikasi berbasis online. Kehadiran ojek online tersebut
disambut baik industri sepeda motor karena bisa membantu menaikkan penjualan
sepeda motor yang sedang turun di tahun 2016. Penjualan motor untuk kepentingan
ojek online mampu memberi kontribusi penjualan motor nasional, khususnya di kota-
kota besar di Indonesia mengalami peningkatan, pasca hadirnya layanan ojek online.
Selanjutnya dealer mengakui adanya permintaan sepeda motor untuk berbagai jenis
yang dimulai sekitar pertengahan tahun 2017. Salah satu sepeda motor yang ada di
pasaran saat ini dan ikut serta dalam pengembangan teknologi sepeda motor adalah
Honda. Honda adalah produsen mobil, truk, sepeda motor dan skuter asal Jepang.
Perusahaan Honda juga membuat kendaraan segala medan (ATV), generator listrik
dan peralatan taman. Honda didirikan pada tanggal 24 September 1948 oleh Soichiro

Honda. Honda merupakan produsen sepeda motor terbesar di dunia sejak 1959.



PT. Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor industri sepeda motor di
Indonesia. Didirikan pada 11 Juni 1971 dengan nama awal PT Federal Motor. Saat
itu, PT Federal Motor hanya merakit, sedangkan komponennya diimpor dari Jepang
dalam bentuk CKD (Completely Knock Down). Tipe sepeda motor yang pertama kali
di produksi Honda adalah tipe bisnis, S 90 Z bermesin 4 tak dengan kapasitas 90 cc.
Jumlah produksi pada tahun pertama selama satu tahun hanya 1500 unit, namun
melonjak menjadi sekitar 30 ribu dan terus berkembang hingga saat ini. Sepeda motor

terus berkembang dan menjadi salah satu moda transportasi andalan di Indonesia.

Data penjualan motor tahun 2019 anggota AISI yaitu Honda, Yamaha, Kawasaki,
Suzuki dan TVS mencatat pertumbuhan nain sebesar 1,63 persen dibanding tahun
sebelumnya.

Tahun 2018 berhasil terjual dengan jumlah 6.383.111 unit. Tahun 2019 naik

menjadi 6.487.430 unit. Jika di rinci diperoleh data AISI sebagai berikut :



Tabel 1.1
Data Penjualan Sepeda Motor Domestik

Data AISI Penjualan Motor 2019
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Astra Honda Motor sebagai pemegang merek Honda di Indonesia berhasil
mengirimkan 4.910.688 unit ke dealer dalam satu tahun. AHM berhasil menguasai
pasar Domestik Indonesia hingga 75,69 persen. Yamaha Indonesia Motor
Manufacturing sebagai agen pemegang merek Yamaha berhasil mengirimkan
1.434.217 unit ke dealer pada tahun 2019. Yamaha mendapat market share sebanyak
22,1 persen. SIS sebagai pemegang merek Suzuki di Indonesia berhasil mengirimkan
motor Suzuki ke dealer sebanyak 71.861 unit. Angka tersebut hanya berkontribusi
sebanyak 1,1 persen dari total market share 2019. Kawasaki Motor Indonesia sebagai

pemegang merek Kawasaki harus mengakui keunggulan distribusi Suzuki. Terpaut



0,03 persen dari Suzuki, Kawasaki hanya berhasil mendistribusikan sebanyak 69.766
unit pada tahun 2019. TVS harus puas di urutan lima dengan jumlah wholesales 2019
sebanyak 898 unit untuk pasar Indonesia atau hanya berkonstribusi 0,01 persen dari
total penjualan anggota AISI 2019. Selain data dari penjualan keseluruhan tersebut,
Honda yang dipegang oleh AHM penjualannya dari tahun 2017 sampai tahun 2019

penjualannya terus meningkat, berikut adalah tabel berikut ini :

Tabel 1.2
Data Penjualan Sepeda Motor Honda di Indonesia 2017-2019
No Tahun Jumlah Penjualan
1 2017 4.385.888 unit
2 2018 4.759.202 unit
3 2019 4.910.688 unit

Sumber : www.aisi.or.id ,2019

Dari data tersebut dapat diamati bahwa penjualan sepeda motor Honda dari
tahun 2017-2019 terus mengalami peningkatan penjualan yang signifikan.

Berbanding terbaik dengan penjualan sepeda motor Honda di kab. Jepara yang
mengalami kenaikan dan penurunan dalam kurun waktu tahun 2018-2019.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di dealer Honda CM Jepara. Berdasarkan
hasil pra survey yang dilakukan di beberapa dealer di Jepara, menunjukkan bahwa
jumlah penjualan sepeda motor Honda mengalami kenaikan dan penurunan atau
fluktuatif. Jumlah penjualan sepeda motor Honda. Hasil tersebut menunjukkan

adanya fenomena bisnis persaingan sepeda motor di Kabupaten Jepara yang semakin



ketat juga. Yamaha adalah sebagai pesaing terberat sepeda motor honda. Dikarenakan
konsumen lebih melihat pada kualitas produk yang diterapkan pada sepeda motor
tersebut. Hasil tersebut juga belum sesuai dengan target yang dinginkan oleh setiap

manajemen pada dealer-dealer yang ada di Kabupaten Jepara.

Tabel 1.3
Data Penjualan Sepeda Motor Honda Di Kabupaten Jepara
No Tahun Jumlah Penjualan
1 2017 1245 unit
2 2018 1197 unit
3 2019 1224 unit

Sumber : Data penjualan sepeda motor Honda di Kab Jepara ,2020

Dengan data tersebut menyatakan bahwa penjualan sepeda motor yang ada di
kabupaten Jepara mengalami naik turun, naik turunnya penjualan tersebut
dipengaruhi beberapa faktor yakni diantaranya persaingan penjualan sepeda motor
yang sangat ketat karena di Indonesia ada dua brand terkemuka yakni Honda dan
Yamaha. Yamaha selalu membuntuti Honda diperingkat pertama penjualan sepeda
motor yang ada di Indonesia.

Konsumen yang merasakan kepuasan akan suatu citra merek terhadap produk
pilihannya memberikan pengaruh dalam benak konsumen untuk terus melakukan
pembelian terhadap suatu produk atau jasa tersebut. Produk yang memiliki merek
akan menjadikan produk tersebut lebih menarik dan unik dan juga akan menjadi ciri

khas dari produk tersebut yang dapat membedakannya dengan produk pesaing.



Sebuah produk tentu memiliki citranya masing-masing didalam benak konsumen, ini
disebabkan karena merek merupakan sebuah identitas yang dapat membedakan suatu
produk atau jasa dari perusahaan. Citra merek yang dikomunikasikan dengan baik
akan dapat digunakan untuk membantu membangun posisi merek. Pada akhirnya citra
merek menjadi hal penting dalam memengaruhi konsumen menentukan pilihan untuk
membeli atau tidak.

Citra merek yang dimiliki oleh Honda membuat produk—produk sepeda motor
ini sangat mudah dikenali baik itu dari segi desain maupun lambang (logo). kualitas
produk dan citra merek yang dimiliki oleh Yamaha secara tidak langsung memang
dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan pembelian, Brand image yakni
deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Menurut
Kotler citra merek adalah sejumlah keyakinan tentang merek. Sehingga dianggap
sebagai * bagaimana merek dipersepsikan oleh konsumen “. Sehingga citra merek
merupakan seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh seseorang
terhadap suatu merek. Karena itu sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu merek
sangat ditentukan oleh citra merek tersebut. Citra merek merupakan syarat dari merek
yang kuat dan citra adalah persepsi yang relatif konsisten dalam jangka panjang. Jadi
tidak mudah untuk membentuk citra merek, sehingga bila terbentuk akan sulit untuk
mengubahnya. Citra yang dibentuk harus jelas dan memiliki keunggulan bila
dibandingkan dengan pesaingnya. Saat ini perbedaan dan keunggulan merek

dihadapkan dengan merek lain, munculah posisi merek atau brand positioning.



Jika penurunan terjadi terus menerus, maka besar kemungkinan bahwa dealer-
dealer yang ada akan sulit bersaing dengan dealer lain khususnya yang menjual
produk pesaing Yamaha. Masalah tersebut juga bisa saja karena adanya kualitas
produk dari sepeda motor Honda yang ditetapkan.Kualitas produk sebagai unsur
atribut produk yang tidak terwujud, juga menjadi pertimbangan konsumen dalam
membuat suatu keputusan pembelian. Bagi penyedia, produk merupakan sesuatu
yang harus dikerjakan dengan baik, untuk penampilan produk dan kinerja yang
dihasilkan. Perusahaan harus membuat kualitas produk yang dihasilkannya lebih dari
pesaingnya, sebagai bagian utama dari strategi perusahaan dalam meraih keunggulan
yang berkesinambungan, baik sebagai pemimpin pasar maupun sebagai strategi harus
tumbuh. Keunggulan suatu produk akan menimbulkan persepsi kualitas atau citra
yang baik pada diri konsumen. Kualitas produk merupakan cerminan kemampuan
produk untuk menjalankan tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau
kemanjuran, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-
ciri lainnya ( Kotler,2010:43).

Bentuk meningkatkan salah satu keterkaitan dan keyakinan konsumen bisa
mencoba atau mengunakan suatu produk yang berdampak pada minat beli bertujuan
keputusan pembelian. Maupun konsumen jika berujung minat dan tidak bertujuan
tidak memutuskan pembelian. Hal ini disebabkan konsumen memiliki bagian yang
vital terhadap eksistensi produk dipasaran. (Kolter, 2012:19) suatu produk dapat
dikenal oleh masyarakat melalui merek yang diberikan oleh perusahaan. Dulu

konsumen memilih motor yang hemat bahan bakar, tetapi untuk saat ini konsumen



lebih mencari produk yang sporty. Merek merupakan suatu asset yang tidak ternilai
bagi perusahaan, maka perusahaan berusaha untuk mengelola merek tersebut, yaitu
melalui citra merek dengan citra merek yang positif, maka perusahaan akan dapat
menarik dan mempertahankan konsumen.

Selain dapat memberikan intuisi alasan kuat bagi calon konsumen untuk
tertarik atau tidak mengunakan salah satu produk. Dorongan ini dimanfatkan
pemasaran perusahaan suatu produk dan membuat perusahaan selalu terhubung
dengan konsumen bertujuan keputusan pembelian. Menurut Simp yang dialih
bahasakan oleh Shena, Santi, dan Dewi (2014:376) saluran komunikasi terdiri dari
beberapa jenis, yaitu media cetak surat kabar dan majalah, media siaran (radio dan
televise), media jaringan (telepon dan satelit), media electronic (kaset, CD-ROM dan
Web page), dan media yang ada, contohnya adalah media sosial melaui internet.
Perusahaan berupaya membuat iklan secara online yang menarik. Penelitian ini
diartikan sebagai minat beli berujung keputusan pembelian terhadap Motor Honda.
Zaman modernisasi bentuk perekonomian cukup pesat dengan perubahan bentuk
Inovasi motor Honda dari masa ke masa dengan gaya trend berubah ubah revolusi
dan berpengaruh gaya hidup globalisasi, salah satunya permintaan konsumen cukup
tinggi permintaan trend diindonesia tentunya di golongan anak muda.

Keputusan Pembelian salah satu tahapan dalam memproses keputusan
pembelian sebelum perilaku pasca pembelian. Dalam memasuki tahap keputusan
pembelian sebelumnya konsumen sudah dihadapkan pada beberapa pilihan alternatif

sehingga sesuai tahap konsumen sudah dihadapkan pada beberapa pilihan alternatif



sehingga pada tahap suatu keinginan melakukan aksi untuk memutuskan membeli
produk berdasarkan pilihan yang ditentukan. Menurut Buchari Alma (2016:96)
““Keputusan pembelian adalah suatu konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi
keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi, physical
evidence, people dan process. Sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen
untuk mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa respon yang
muncul produk apa yang akan dibeli’’.

Hasil penelitian Tripratiwi (2016) yang menyatakan brand image memiliki
hubungan positif terhadap minat beli, Sedangkan penelitian Kevin Lyando Lay
(2015) menyatakan brand image berpengaruh tidak sinifikan terhadap minat beli.

Hasil penelitian Khoiriyah Indra Cahyani, Rr. Endang Sutrasmawati (2016),
brand image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, tetapi dalam
penelitian Rahmat Nur Achmadi, Agus Maulana Hidayat, SE., M.Si (2017), Tidak
terdapat pengaruh signifikan antara Brand Image terhadap keputusan pembelian
produk Honda di Bandung.

Hasil penelitian Mahyarani Tiara Ghassani (2017) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara kualitas produk terhadap minat beli secara parsial dan
simultan. Tetapi dalam penelitian Nico Rifanto Halim, Donant Alananto Iskandar
(2019) memperlihatkan bahwa variable kualitas poduk tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli

Hasil penelitian Nisrinna Dwi Sagarawanti, Wahyu Hidayat (2018), terdapat

pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian, tetapi
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dalam penelitian Supriyadi, Yuntawati Fristin, Ginanjar Indra K.N (2016) bahwa
variabel kualitas produk yang diteliti terbukti tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian

Hasil penelitian Imam Chabibi, Leonardo Budi Hasiholan, SE, MM, Dra
Cicik Harini, MM (2018), minat beli berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, Sedangkan Heri Pasuhanda, dkk (2016) menyatakan bahwa minat beli
tidak memiliki signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS BRAND IMAGE, KUALITAS PRODUK MELALUI MINAT BELI
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MEREK MOTOR HONDA DI KAB.

JEPARA”.

1.2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ruang lingkup penelitian adalah :
1. Objek penelitian diambil pada pengguna sepeda motor Honda dengan lokasi
utama di Kab.Jepara.
2. Waktu penelitian selama 3 bulan.
3. Variabel eksogen dalam penelitian digunakan adalah Brand image, Kualitas
produk.
4. Variabel endogen dalam penelitian digunakan adalah Minat beli, Keputusan
pembelian.

5. Variabel mediasi dalam penelitian digunakan adalah minat beli
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1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena bisnis yakni data penjualan selama tiga tahun yang telah
diuraikan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Brand
Image, Kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian dengan Minat Beli sebagai
variabel intervening.

Dalam masalah penelitian ini, penjualan sepeda motor Honda dalam tiga tahun ini
yakni tahun 2017, 2018, dan 2019 mengalami fluktuatif atau naik turun dalam
penjualannya. Penjualan sepeda motor Honda terbanyak yakni pada tahun 2017 yakni
dengan penjualan sepeda motor sebanyak 1245. Dengan adanya masalah tersebut
saya menjadikan pada penelitian saya ini.

Berikut ini adalah pertanyaan penelitian pada penelitian ini :

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap minat beli terhadap produk sepeda

motor Honda di kab. Jepara?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli terhadap produk

sepeda motor Honda di kab. Jepara?

3. Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap

produk sepeda motor Honda di kab. Jepara?

4. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap

produk sepeda motor Honda di kab. Jepara?

5. Apakah minat beli berpengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap

produk sepeda motor Honda di kab. Jepara?
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1.4. Tujuan penelitian
Tujuan Penelitian yang ingin menguraikan latar belakang dan perumusan masalah
diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli sepeda motor
Honda CM Jaya motor Bangsri di Kab. Jepara
2. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas produk terhadap Minat Beli sepeda
motor Honda CM Jaya motor Bangsri di Kab. Jepara
3. Untuk menganalisis pengaruh Brand Imege terhadap keputusan Pembelian
sepeda motor Honda CM Jaya motor Bangsri di Kab. Jepara
4. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian
sepeda motor Honda di CM Jaya motor Bangsri Kab. Jepara
5. Untuk menganalisis pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian
sepeda motor Honda CM Jaya motor Bangsri di Kab. Jepara
1.5. Manfaat Penelitian
a) Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
perusahaan dalam hal ini Honda, agar informasi ini menjadi bahan
pertimbangan dan masukan bagi perusahaan guna meningkatkan penjualan
dan profit perusahaan.
b) Bagi Akademisi
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi tambahan untuk penelitian lebih lanjut dan menambah referensi
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kepustakaan Universitas Muria Kudus khususnya dalam bidang manajemen

pemasaran.
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